BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis di bab IV penelitian tentang prediksi
kebangkrutan dengan ketiga model tersebut, memiliki banyak perbedaan
pada tingkat prediksi masing-masing model. Hal ini jelas terlihat pada
penelitian ini yaitu hasil model Altman Z-Score dan model Springate S-
Score memiliki hasil yang berbeda dengan hasil model Zmijewski X-
Score.

Perbedaan ketiga model tersebut mengenai prediksi kebangkrutan
pada perusahaan property dan real estate tahun 2013 sampai dengan tahun
2016 dapat di jelaskan sebagai berikut :

1. Dalam model Altman Z-Score selama periode 2013 - 2016 tidak
memiliki perusahaan yang sehat secara berturut-turut. Dua perusahaan
yang masuk kategori sehat di tahun 2013 — 2014 yaitu PT Bekasi Fajar
Industrial Estate Tbk, menurut model Z-score ini perusahaan ini
memiliki nilai yg cukup baik di setiap variabelnya, di variabel X1 dan
X2 mengenai asset lancar yang di miliki di anggap mudah untuk di
likuidkan jika di perlukan, dan dalam penggunaannya asset lancarnya
di anggap mampu menghasilkan keuntungan yang cukup maksimal, di
variabel X3, X4 dan X5 terjadi naik turun ditahun berikutnya, hal ini

yg membuat di tahun 2015 — 2016 perusahaan ini masuk ke grey area
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khususnya di variabel X4 dan X5 yaitu mengenai penurunan
kemampuan modal perusahaan dalam menjamin kewajibannya serta
penurunan penjualan. Hal ini terlihat di laporan neraca peningkatan
saldo hutang bank lebih besar di banding peningkatan saldo ekuitas.

Dan kategori sehat juga di miliki selama 2 tahun berturut-turut di
tahun 2015 — 2016 yaitu PT Gading Development Tbk. Kondisi ini di
pengaruhi oleh meningkatnya di variabel X4 yaitu mengenai jaminan
modal atas setiap kewajibannya, hal ini terlihat di laporan neraca
peningkatan saldo ekuitas dan penurunan saldo liabilitas.

Kondisi grey area di miliki secara berturut-turut oleh PT Bekasi
Asri Pemula Tbk dan PT Suryamas Dutamakmur Tbk. Kedua
perusahaan ini perlu melakukan kajian ulang mengenai kondisi laporan
keuangan menurut model ini sebelum sampai terjadi penurunan ke
kondisi bangkrut.

Sedangkan kondisi bangkrut di miliki secara berturut-turut oleh PT
Alam Sutera Realty Tbk. Hal ini terjadi dikarenakan kondisi variabel
X1 mengenai modal kerja bersih perusahaan ini memiliki hasil
negative artinya hutang lancar yang di miliki lebih besar daripada
asetnya, kemudian di variabel X4 mengenai kecilnya jaminan akan
kewajiban yang di miliki perusahaan, hal ini terlihat dalam laporan
neraca yang di miliki PT Alam Sutera Realty Tbk bahwa saldo hutang

lebih besar daripada saldo ekuitasnya.
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2.

Dalam model Springate S-Score selama periode 2013 — 2016 juga
tidak memiliki perusahaan yang kondisi sehat secara berturut-turut
selama 4 periode. Namun di tahun 2013 — 2014 terdapat 2 perusahaan
dalam kondisi sehat yaitu PT Bekasi Asri Pemula dan PT Bekasi Fajar
Industrial Estate Thk. 2 perusahaan ini memiliki kondisi yang cukup
maksimal di ketiga variabel model S-Score yaitu variabel XI, X2 dan
X3, dimana mulai dari modal kerja , penggunaan asset serta
penggunaan hutang lancar dalam menghasilkan laba termasuk
maksimal.

Penurunan juga terjadi pada 2 perusahaan ini tahun 2015 — 2016
yang membawa 2 perusahaan ini masuk dalam kondisi grey area,
artinya mulai mewaspadai. Penurunan yang terjadi di variabel X3 dan
X4 mengenai penggunaan hutang lancar dan penurunan penjualan, hal
ini terlihat di laporan neraca jika di bandingkan tahun 2013 — 2014,
saldo laba sebelum pajak menurun tahun 2015-2016 tetapi saldo
hutang lancarnya tidak menurun di tahun 2015 — 2016.

Kondisi bangkrut dalam model ini secara berturut-turut di miliki
oleh PT Alam Sutera Realty Tbk, PT Gading Development Tbk dan
PT Suryamas Dutamakmur Tbk. Hal ini terjadi karena Kketiga
perusahaan ini masuk dalam posisi terendah di variabel model ini,
mulai dari kendala modal kerja yang negative dialami oleh PT Alam
Sutera Reallty Tbk, penggunaan asset lancar dan penggunaan hutang

lancar dalam menghasilkan laba yang minim serta penurunan
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penjualan dialami oleh PT Gading Development Thk, hal ini terlihat di
laporan neraca bahwa saldo laba sebelum pajak dan bunga serta saldo
penjualan di laba rugi menurun terus. Sedangkan untuk PT Suryamas
Dutamakmur Tbk terlihat di laporan neraca jika di bandingkan saldo
total asset yang di miliki dengan laba sebelum bunga dan pajak yang di
hasilkan cukup minim.

Hasil yang berbeda dalam model Zmijewski X-Score selama
periode 2013 — 2016 menyatakan bahwa kelima perusahaan ini yaitu
PT Alam Sutera Realty Thk, PT Bekasi Asri Pemula, PT Bekasi Fajar
Industrial Estate Thk, PT Gading Development Tbk dan PT Suryamas
Dutamakmur Tbk berada dalam kondisi sehat. Dalam model ini di
nyatakan hanya ada 2 kondisi yaitu sehat atau bangkrut, tidak ada grey
area atau kondisi waspada. Profitabilitas, solvabilitas dan likuiditas
menjadi tolak ukur dalam 3 variabel model ini. Meskipun kelima
perusahaan in di nyatakan sehat dalam model ini, ternyata dalam posisi
terendah dalam analisis keseluruhan ini dimiliki olen PT Alam Sutera
Realty Tbk, hal ini terlihat dalam laporan neraca jika di bandingkan
saldo total asset dengan saldo total hutang yang dimiliki hampir sama
besar.

Dalam ketiga model yang di gunakan untuk memprediksi
kebangkrutan, masing-masing dari setiap model Z-Score, S-Score dan
X-Score memiliki rumus yang berbeda dalam menganalisis. Z-Score

lebih menekankan pada penggunaan asset dan modal yang dimiliki
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B.

oleh perusahaan untuk memperoleh laba, S-Score juga menekankan
pada penggunaan asset dan penggunaan hutang lancar dalam
menghasilkan laba, sedangkan X-Score menekankan pada penggunaan
asset dalam menghasilkan laba bersih, asset yang di biayai oleh hutang
dan rasio likuditas dalam jangka pendek. Masing-masing model
memiliki keunggulan, jika mau melihat kemaksimalan perusahaan
dalam penggunaan asset dan hutang maka model Z-Score dan S-score
yang akan di pilih, jika mau melihat secara keseluruhan atau prediksi

secara garis besar maka model X-Score yang di pilih.

Implikasi

Implikasi dari hasil penelitian mencakup 3 hal, yaitu implikasi
teoritis, implikasi manajerial, dan implikasi metodologi. Implikasi teoritis
berhubungan dengan teori-teori pada ketiga model mengenai prediksi
kebangkrutan. Implikasi manajerial memberikan kontribusi bagi
manajemen. Dan implikasi metodologi dalam pengaplikasiannya sebagai
refleksi penulis saat melakukan penelitian di temukan kesulitan maupun

tantangan.

B.1 Implikasi Teori

1. Hasil penelitian ini membuktikan jika perusahaan mengalami
penurunan kemampuan modal dalam menjamin kewajibannya
maka perusahaan bisa masuk ke grey area yang artinya waspada.

Hal ini selaras dengan yang di sampaikan Dermawan Sjahrial
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(2014) bahwa financial distress bisa terjadi ketika perusahaan tidak
cukup memuaskan kewajiban yang sekarang, sehingga perusahaan
di paksa untuk melakukan tindakan korektif. Kewajiban yang
semakin besar jika tidak di lakukan tindakan maka akan berujung
pada kebangkrutan perusahaan.

Dalam prediksi kebangkrutan dalam penelitian ini, yaitu dengan
model Z-Score, S-Score dan X-Score. Ketiga model ini sama-sama
menggunakan rumus seperti analis rasio -keuangan. Dari hasil
rumus-rumus yang terdapat dalam ketiga model tersebut, hasilnya
bisa menggambarkan suatu hubungan yang dapat diberikan
penjelasan mengenai kondisi setiap perusahaan. Hal ini selaras
dengan yang di sampaikan Munawir (2010) mengenai analisis rasio
keuangan bahwa setiap rasio yang di gunakan bisa
menggambarkan kondisi perusahaan.

Dari ketiga model yang di gunakan , antara model Z-Score, S-Score
dan X-Score. Ketiganya memiliki keunggulan masing-masing.
Dalam penelitian ini model Z-Score dan S-score memang termasuk
kategori rumus yang memiliki banyak variabel, di banding dengan
X-Score yang lebih simple. Hal ini selaras dengan Mark Zmijewski
(1984) menyatakan bahwa hanya dengan ketiga variabel yang di
gunakan di anggap bisa mewakili untuk melihat kondisi

perusahaan.
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B.2 Implikasi Manajerial

1. Dalam Model Z-Score dan S-Score ada variabel mengenai
penjualan, beberapa perusahaan yang mengalami penurunan
penjualan memiliki dampak masuk ke dalam grey area, maka itu
tidak hanya kemampuan modal sebagai penunjang namun
penjualan juga harus dapat di stabilkan dalam kondisi persaingan
seperti ini.

2. Dari Model Z-Score dan S-Score menyatakan PT Alam Sutera
Realty Thk masuk ke kategori bangkrut, sedangkan dalam model
X-Score perusahaan ini masuk kategori sehat namun terendah dari
lima perusahaan tersebut, artinya PT Alam Sutera Reallty Thk
patut segera mengambil tindakan baik dari segi modal,
meminimalkan kewajiban dan meningkatkan penjualan.

B.3 Implikasi Metodologi

1. Dalam penelitian ini hal yang cukup sulit dilakukan adalah ketika
menyortir laporan keuangan yang masuk dalam variabel-variabel
yang terdapat pada ketiga model yang di gunakan untuk
memprediksi untuk di jadikan sampel perusahaan dalam penelitian.

2. Jika di bandingkan dengan penelitian sebelumnya yang terdapat
pada tabel I1.1, penelitian ini menyatakan bahwa dalam ketiga
model prediksi kebangkrutan memiliki hasil yang berbeda pada
setiap perusahaan yang di teliti, hal ini merupakan tanda-tanda

awal kondisi suatu perusahaan. Dalam penelitian ini jika di tarik
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secara garis besar maka hasil X-Score yang mewakili kelima
perusahaan tersebut dengan menyatakan kondisi kelima perusahaan
tersebut sehat-sehat saja, namun jika kelima perusahaan ini di
telusuri lebih dalam lagi lewat model Z-Score atau S-Score maka
akan di temukan titik-titik kelemahan yang cukup berbahaya jika di
abaikan seperti rasio modal kerja bersih, penggunaan asset dan

penggunaan hutang lancar dalam memaksimalkan laba.

C. Saran
Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi perusahaan yang berada pada grey area dan terindikasi kebangkrutan.
Manajemen perusahaan harus mampu melakukan evaluasi pada
faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan di perusahaan, sehingga
dapat. meminimalkan kesulitan keuangan yang berdampak pada
kebangkrutan perusahaan. Perusahaan tidak hanya memperhatikan
profitabilitas, tetapi harus memperhatikan juga leverage dan likuiditas
perusahaan. Keseimbangan antara aktiva dan kewajiban dalam
meningkatkan modal kerja untuk menciptakan laba.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan model-model
prediksi lain yang ada. Seperti Grover, Ohlson, Fulmer dan lainnya.
Semakin banyak model prediksi yang di gunakan akan semakin mudah

mengklasifikasikan kategori perusahaannya. Diharapkan penelitian
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selanjutnya bukan lagi bersifat membandingkan namun lebih kepada

model prediksi yang sesuai dengan perusahan-perusahaan di Indonesia.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu mengenai
keakuratan prediksi kebangkrutan terhadap kelima perusahaan yang di
teliti. Pembuktian yang di perlukan dalam kurun waktu yang cukup lama
untuk menyatakan- kebenaran yang terdapat pada-ketiga model prediksi
yang di gunakan. Namun ketiga model ini tetap dapat digunakan sebagai

titik awal untuk mengetahui kondisi keuangan yang terdapat diperusahaan.
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PT Alam Sutera Realty Tbk.

dan Entitas Anak

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Per tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial
mctuded herem iy in Indonesian langrag

PT Alam Sutera Realty Thk.
and Subsidiaries

Consolidated Statements of Financial Position

As of 31 December 2014 and 2013

(Stated in thousands of Rupiah, except otherwise stated)

Catatan/ 31 Desember/ December
Note 2014 2013
Aset
Aset lancar
Kas dan setara kas 3¢3t5 880.753.891 890.181.387
Deposito berjangka 3¢,3g.6 379.782.950 446.988.516
Aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi 3¢,7 374.252.997 98.369.711
Aset keuangan lancar lainnya 3c,8 44.520.408 -
Piutang usaha 3¢,3h,9
Pihak ketiga - setelah dikurangi
cadangan penurunan nilai
masing-masing sebesar
Rp 3.827.985 ribu dan
Rp 165.693 ribu
(31 Desember 2014 and 2013) 125.561.646 70.856.154
Pihak berelasi 3e 4.401.894 11,625,000
Piutang lain-lain 3e.3h 60.618.103 13.094.287
Piutang pihak berclasi 3¢,32,10 1.615.000 728.000
Persediaan 3i. 11 930.601.753 937.152.522
Pajak dibayar di muka 3n, 12a 355.637.451 290.462.287
Biaya dibayar di muka 1.938.626 898.957
Uang muka dibayar 28.406.436 39.763.909
Jumlzh aset lancar 3.188.091.155 _ 2.800.120.730
Aset tidak lancar
Aset keuangan tidak lancar lainnya 3c¢.8 571.300.000 531.730.000
Persediaan 3i.11 2.820.880.669  2.300.277.682
Pajak dibayar di muka 12a 74.649.402 41.820.711
Tanah untuk dikembangkan 3,13 7.366.638.018  5.845.339.454
Uang muka pembelian tanah 14 480.260.041 647.217.444
Uang muka investasi 15 312.000.000 312.000.000
Properti investasi
- setelah dikurangi
akumulasi penyusutan
sebesar
Rp 65.661.627 ribu
(31 Desember 2014),
Rp 30.745.201 ribu
(31 Desember 2013) 3j.16 1.078.645. 714" 1.086.712.858
Aset tetap
- setelah dikurangi
akumulasi penyusutan
sebesar
Rp 95.922.806 ribu
(31 Desember 2014),
Rp 60.937.885 ribu
(31 Desember 2013) 3k, 17 957.762.275 801,677,933
Aset lain-lain 74.139.680 61.185.755
Jumlah aset tidak lancar 13.736.275.799 _11.627.961.837
Jumlah aset 16924366954 _14.428.082.567

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian.

Assets
Current assets

Cash and cash equivalents
Time deposits
Financial assets at fair value through
profit or loss
Other current financial assets
Trade receivables
Third parties - net of
allowance for declining
in value amounting to
Rp 3,827,985 thousands and
Rp 165.693 thousands
(31 December 2014 and 2013)
Related parties
Other receivables
Due from related parties
Inventories
Prepaid taxes
Prepaid expenses
Advance payments

Total current assets

Non-current assets

Other non-current financial assets
Inventories
Prepaid taxes
Land for development
Advance on land purchases
Advaniee for investment
Investment properties
-'net of
accunulated
depreciation of
Rp 65,661,627 thousands
(31 December 2014),
Rp 30,745,201 thousands
{31 December 2013)
Fixed assets
- net of
accumulated
depreciation of
Rp 95,922,806 thousands
(31 December 2014),
Rp 60,937,885 thousands
(31 December 2013}
Other assets

Total non-current assets

Total assets

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of the consolidated
financial statements.



The original consolidated financial statements
included herein 5 in indonesian language

PT Alam Sutera Realty Thk. PT Alam Sutera Realty Thk.
dan Entitas Anak and Subsidiaries
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated Statements of Financial Position
(lanjutan) {continued)

Per tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

As of 31 December 2014 and 2013

(Stated in thousands of Rupiah, except otherwise stated)

Catatan/ 31 Desember/ December.
Note 2014 2013

Liabilitas Liabilities
Liabilitas jangka pendek Current liabilities
Utang usaha 3¢ Trade payvables

Pihak ketiga 143.482.347 162.923.566 Third parties

Pihak berelasi 3e,34 17.105.078 2.165.181 Related parties
Utang lain-lain 3¢c,18 Others payvable

Pihak ketiga 248,822,224 214,592,986 Third parties

Pihak berelasi 3e 10.247.865 10.098.588 Related parties
Utang pajak 3n 12b 36.366.447 67.572.322  Taxes pavable
Beban masih harus dibayar 3¢ 245.528.827 133.048.147  Accrued expenses
Pendapatan diterima di muka 66.348.971 47.054.824  Unearned revenue
Utang pihak berelasi 3¢3e19 184.847.635 224.147.635  Due lo related parties
Uang muka penjualan 20 1.850.360.838 _ 2.857.051.866 Safes advances

Jumlah liabilitas jangka pendek 2.803.110.232 _ 3.718.655.115

Total current liabilities

Liabilitas jangka panjang Non-current liabilities
Liabilitas pajak tangguhan 3n, 12¢ 29.024.602 9.841.190  Deferred tax liabilities
Utang bank jangka panjang 3c,21 230.000.000 45.000.000 Long rerm bank loans
Uang muka penjualan 20 1.036.935.984 751.026.050 Sales advances
Utang obligasi 3¢,22 6.376.187.102  4.541.541.021  Bonds payable
Uang jaminan yang dapat Refundable
dikembalikan 35.992.093 24.291.842 deposits
Liabilitas imbalan kerja 3p.23 41.923.007 25.942.655 Emplovee benefits obligation

7.750.062.788 _ 5.377.642.758
10.553.173.020 _ 9.096.297.873

Jumlah liabilitas jangka,panjang

Jumiah liabilitas

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian.

Total non-current liabilities

Total liabilities

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of the consolidated
Jfinancial statemenis.



PT Alam Sutera Realty Thk.

dan Entitas Anak

Laporan Pesisi Kenangan Konsolidasian
(lanjutan)

Per tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original conselidated financial staiemenis
included kerein ix in Indonexian language

PT Alam Sutera Realty Thk.
and Subsidiaries
Consolidated Statements of Financial Position
(continued)

As af 31 December 2014 and 2013

{Stated in thousands of Rupiah, except otherwise stated)

Catatan/ 31 Desember/ December
Note 2014 2013
Ekuitas Equity
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to
kepada pemilik entitas induk owners af the Company
Modal saham Share capital
Modal dasar - Authorized capital -
24,000.000,000 saham, 24.000,000,000 shares,
nilai nominal Rp 100 par value of Rp 100
(Rupiah penuh) per saham, (full of Rupiah) per share.
Telah ditempatkan Issued and
dan disetor penuh Sully paid
19.649.411.888 saham 24 1.964.941.189 © 1.964.941.189 19,649,411,858 shares
Tambahan modal disetor : Additional paid in capital :
- Agio saham - neto 25 592.493.396 592:493:396 - Share premium - net
- Selisih nilai - Difference in value from
transaksi restructuring transactions
restrukturisasi between enfities under
entitas sepengendali 2,3d (39.339.518) (39.339.518) common control
Saldo laba : Reiained earnings :
Ditentukan penggunaannya 27 2.000.000 - Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya 3.597.979.558 _ 2.640.107.474 Unappropriated
Jumlah ekuitas vang dapat Totalequity attributable
diatribusikan kepada to owners of the parent
pemilik entitas induk 6.118.074.625  5.158.202.541 entity
Kepentingan non-pengendali 26 253.119.309 173.582.153  Non-controlling interests
Jumlah ckuitas 6.371.193.954 _ 5.331.784.694 Total equity
Jumlah liabilitas dan ekuitas _16.924.366.954 _14.428.082.567 Total liabilities and equity

The accompanying notes to the consolidated financial
statemenis form an integral part of the consolidated
financial statements.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan
bagian yang tlidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian.



The original consolidated financial statements
inctuded herein is in Indonesian language

PT Alam Sutera Realty Tbk. PT Alam Sutera Realty Tk,
dan Entitas Anak and Subsidiaries
Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian Consolidated Statements of Comprehensive Income
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal For the years ended

31 Desember 2014 dan 2013 31 December 2014 and 2013

{Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Stated in thousands of Rupiah, except otherwise stated)

Catatan/ _31 Desember/ December
Note 2014 2013
Penjualan, pendapatan jasa dan Sales, services and
usaha lainnya 3m28  3.630.914.079 3.684.239.761 other revenues
Beban pokok penjualan, jasa Cost of sales, services
dan usaha lainnya 3i.3m,29 1.324.195.855 _ 1.846.814.417 and other revenues
Laba bruto 2.306.718.224  1.837.425.344  Gross profit
Beban usaha Operating expenses
Beban penjualan 30 152.995.419 99.492.820  Sefling expenses
Beban umum dan General and administrative
administrasi 31 245.957.168 204.711.505 expenses
Jumlah beban usaha 398.952.587 304.204.325 Total operating expenses
Laba usaha 1.907.765.637.  1.533.221.019 Operating income
Pendapatan/(beban) lain-lain Other income/(expenses)
Pendapatan bunga 48.460.885 31.250.720 . fnterest income
Beban bunga (195.037.673) (119.687.257)" Interest expenses
Beban premi lindung nilai 8 (67.422,799) (41.636.826) Hedging premium expense
Provisi dan administrasi bank (1.737.838) (7.487.909) Bank charges and provision
Beban pembelian kembali obligasi 22 (125.283.798) - Bonds payvable repurchase expenses
Laba/(rugi) penjualan aset tetap 17 35.874 68.735 Gain'(loss) on sales of fixed assets
Laba/(rugi) selisih kurs 30 (138.448.770)  (279.679.384) Foreign exchange gain/(loss)
Lainnya (42.564.864) (34.273.269) Orhers
Jumlah pendapatan/(beban) lain-lain (521.998.983)  (451.445.190) Total other income/(expenses)
Laba sebelum beban pajak 1.385.766.654  1.081.775.829 Income before tax expenses
Beban/(penghasilan) pajak : Tax expenses/(henefits) :
Pajak kini 3n,12¢ Current tax
- Final 182,538.225 185.581.028 - Final
- Tidak Final 7.089.894 832.13% - Non Final
Pajak tangguhan 19.183.412 5.786.066 Deferred tax
Jumlah 208.811.531 192.199.233  Toral
Laba tahun berjalan 1.176.955.123 889.576.596  Income for the year
Pendapatan komprehensif lainnya - - Other comprehensive income
Jumlah laba komprehensif Total comprehensive
tahun berjalan __1.176.955.123 ___ 889.576.596 income jor the year
Laba komprehensif yang dapat Comprehensive income
diatribusikan kepada : attributable to :
Pemilik entitas induk 1.097.417.967 876.785.386 Owners of the parent company
Kepentingan non-pengendali 26 79.537.156 12.791.210 Non-controlling interest
—L176.955.123 ___889.576.596
Laba per saham - dasar Earning per share - basic
(Rupiah penuh) 35,32 55.85 4462  (full of Rupiah)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian.

The accompanying notes fo the consolidated financial
statements form an integral part of the consolidated
Jinancial statemenis.






